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ABSTRAK 


Kesenian tradisional mempunyai fimgsi penting dalam masyarakat, yaitu 
sebagai wahana penebar solidaritas kolektif, sebagai kontrol so sial dan kritik 
sosial serta sebagai hiburan. Beberapa bentuk kesenian tradisional saat ini mulai 
menurun penggemarnya. Salah satu kesenian tradisional yang mampu bertahan 
dan mendapat sambutan dari masyarakat adalah wayang kulit. Wayang kulit 
merupakan salah satu kesenian tradisional yang paling populer bahkan bisa 
dikatakan sebagai , agama' bagi masyarakat Jawa. Pagelaran wayang kulit 
merupakan suatu upacara ritual untuk menimba pengetahuan budi pekerti 
sekaligus merupakan surnber tuntunan dalam kehidupan masyarakat Jawa. 
Berdasarkan fenomena itulah peneliti bermaksud untuk mengetahui motif apa 
yang mendasari masyarakat dalam menonton tayangan wayang lentit di Indosiar 
setiapsabtu tengah malam. 

Penelitian iill dilakukan dengan menggunakan teori Uses and Gratifications. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
jalam menyebarkan Kuesioner kepada responden. Responden dalam penelitian ini 
adalah pernirsa tayangan wayang kulit yang berusia 17 tahun keatas. Pernilihan 
responden menggunakan tehnik accidental sample, yaitu mengambil responden 
secara acak. Lokasi penelitian dipilih Kecamatan Bojonegoro, karena di daerah ini 
wayang kulit masih sangat populer dalam masyarakat. tehnik analisis data 
dilakukan dengan bantuan SPSS ( Statistic Program for Social Science) 

Hasil dari penelitian ini adalah motif yang paling sering muneul pada pemirsa 
wayang kulit di Kecamatan Bojonegoro adalah motif diversi. Disusul kemudian 
motifkognitfdan terakhir adalah motif identitas personal. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalall masyarakat menonton 
wayang kulit hanya untuk mendapatkan hiburan dan sebagai pengganti ternan saat 
kesepian. Fungsi wayang kulit sebagai sarma untuk menimba pengetahuan budi 
pekerti dan norma masyarakat tampaknya sudah mulai pudar .kenyataan ini 
menunjukkan bahwa pada umumnya masyarakat desa masih menggunakan media 
hanya sebagai media hiburan atau pengisi waktu luang saja, bukan sebagai sarana 
untuk memperoleh infonnasi. 


